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Abstrak 

 

Penelitian ini membahas ungkapan syarat bahasa Korea dan bahasa Indonesia yang diteliti 

dengan cara memperhatikan sisi gramatikal yaitu morfologi dan sintaksis kemudian diterapkan 

analisis kontrastif untuk menemukan persamaan dan perbedaannya. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui apa saja ungkapan syarat dalam kedua bahasa serta bagaimana syarat dan 

ketentuan penggunaan ungkapan tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat persamaan terkait 

ungkapan syarat, yakni (1) ungkapan syarat dalam kedua bahasa dapat bersifat pengandaian, 

(2) ungkapan syarat yang dalam istilah linguistik bahasa Indonesia disebut, konjungsi syarat, 

dan ungkapan syarat yang dalam istilah linguistik bahasa Korea disebut akhiran penghubung 

syarat(connective ending/조건 연결어미(jogeon yeongyeoleomi)), bersifat subordinatif.  

Perbedaan yang ditemukan untuk ungkapan syarat bahasa Indonesia dan bahasa Korea ini, 

adalah (1) dari segi morfologi, konjungsi syarat bahasa Indonesia merupakan morfem bebas 

sedangkan akhiran penghubung syarat(connective ending/조건 연결어미(jogeon 

yeongyeoleomi)) bahasa Korea, merupakan morfem terikat. (2) Subjek dalam kalimat syarat 

bahasa Korea jarang ditemukan, sedangkan dalam bahasa Indonesia subjek harus ada dalam 

kalimat syarat. (3) akhiran penghubung syarat(connective ending/조건 연결어미(jogeon 

yeongyeoleomi)) bahasa Korea jarang mengalami pensubstitusian, namun pada bahasa 

Indonesia, konjungsi syarat dapat diganti tanpa merusak makna dan gramatikal. (4) dalam 

bahasa Korea, adverbial penanda syarat, yakni “만약(에)(manyak(e)” dan “만일(manil)” 

sering ditemukan dalam kalimat syarat yang bersifat pengandaian. Namun, adverbia dalam 

bahasa Indonesia yaitu “barangkali” merupakan konjungsi yang berfungsi juga untuk 

menyatakan pengandaian. (5) Posisi konjungsi syarat dalam bahasa Indonesia bersifat 

fleksibel, sedangkan connective ending penanda syarat bahasa Korea selalu terletak di tengah 

kalimat. 

 

Kata kunci : Analisis kontrastif, ungkapan syarat, konjungsi syarat, akhiran penghubung 

syarat(connective ending/조건 연결어미 (jogeon yeongyeoleomi)) 
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Abstract  

 

This study discusses the conditional expressions of Korean and Indonesian (Bahasa) which 

were examined by observing the grammatical side i.e. morphology and syntax, then 

contrastive analysis is applied to find similarities and differences. The purpose of the study 

was to find out what are the terms and conditions in both languages and how the terms and 

conditions are used for these expressions. The method used in this research was descriptive 

qualitative. The results of the study show that there are similarities related to the conditional 

expressions i.e. : (1) conditional expressions in both languages can be suppositional, (2) 

conditional expressions in Indonesian linguistic terms are called conditional conjunctions, and 

conditional expressions in Korean linguistic terms are called connective endings/ 조건 

연결어미(jogeon yeongyeoleomi)), which are subordinate. The differences found between 

Indonesian (Bahasa) and Korean conditional expressions are; (1) in terms of morphology, the 

Indonesian conjunctions are free morphemes, while the connecting suffixes (connective 

endings/조건 연결어미(jogeon yeongyeoleomi)) in Korean are bound morphemes. (2) The 

subject in the Korean conditional sentence is rarely found, while Indonesian must be in the 

sentence. (3) The connective endings/조건 연결어미(jogeon yeongyeoleomi)) in Korean 

language rarely undergoes substitution, but in Indonesian, conditional conjunctions can be 

replaced without damaging the meaning and grammatical. (4) In Korean, conditional adverbs 

i.e. "만약(에) (manyak(e)" and "만일(manil)" are often found in conditional sentences which 

can be suppositional.  However, the Indonesian adverb "barangkali" is the conjunction that is 

also used to express suppositions. (5) The position of conditional conjunctions in Indonesian 

is flexible, while the connective ending markers in Korean terms are always in the middle of 

the sentence. 

 

Keywords : contrastive analysis, conditional expressions, conditional conjunctions, 

connective ending/조건 연결어미 (jogeon yeongyeoleomi) 
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초록 

 

이 본 연구는 문법적 측면에서 즉 형태론과 통사론의 관점에서 한국어와 

인도네시아어의 조건부 표현에 대해 논의하고 대조 분석을 적용하여 유사점과 

차이점을 찾는다. 이 연구의 목적은 두 언어의 용어와 조건이 무엇이며 이러한 표현에 

용어와 조건이 어떻게 사용되는지 알아보는 것이다. 본 연구에서 사용된 방법은 질적 

서술적 연구 분석방법이다. 연구 결과로 조건식과 관련하여 유사점이 있음을 보여준다.  

첫째, 한국어와 인도네시아어의 조건식이 가정적일 수 있다. 둘째, 인도네시아어 언어 

용어의 조건식을 조건 접속사라고 하고, 한국어 용어로 조건 연결어미라고 하며 종속된 

것이다. 한국어와 인도네시아어의 조건식과 관련하여 차이점은 다음과 같다. 첫째, 

형태론적 측면에서 인도네시아어 조건 접속사는 자유 형태소이고 한국어의 조건 

연결어미는 결합 형태소이다. 둘째, 한국어 조건문의 주어는 거의 발견되지 않는 반면, 

인도네시아어에는 문장에 꼭 주어가 있어야 한다. 셋째, 한국어에서 조건 연결어미는 

대치하는 경우가 거의 없으나 인도네시아어에서는 의미와 문법을 손상시키지 않고 

조건 접속사를 대체할 수 있다. 넷째, 한국어에서 문장부사 ‘만약(에)’와 ‘만일’은 

조건문에 자주 등장하여 가정이 될 수 있지만 인도네시아어 부사 "barangkali"는 

다음을 나타내는 접속사이다. 다섯째, 인도네시아어에서 조건 접속사의 위치는 

유동적이지만, 한국어의 조건 연결어미는 항상 문장의 중간에 위치한다.  

 

키워드: 대조분석, 조건문, 조건 접속사, 조건 연결어미 

  


